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Abstrak
Penelitian ini penting dilakukan karena siswa SD memerlukan pemahaman mengenai nilai-nilai positif

yang ada dalam kearifan Lokal Madura yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari salah satunya
dengan menggunakan pembelajaran berbasis model VCT. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasi
Experimental Design dengan Prestest- Posttest Control Group Design. Responden penelitian ini kelas IV
dengan kelompok eksperimen berjumlah 20 dan kelompok kontrol berjumlah 20. Instrumen menggunakan
angket motivasi dan tes hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji-t dengan rumus
Independent Sample T-Test. Setelah diberikan perlakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) Ada pengaruh
implementasi model VCT berbasis kearifan lokal madura terhadap hasil belajar IPS siswa yang dilihat dari hasil
uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung adalah 6,047 dan ttabel pada (df.38) signifikansi 0,05 adalah 1,686, sehingga
disimpulkan Ha diterima dan H0 ditolak karena thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05. (b)
Ada pengaruh implementasi model VCT berbasis kearifan lokal madura terhadap motivasi belajar yang dilihat
dari hasil analisis uji-t thitung2,512dan ttabel pada (df.38) signifikansi 0,05 sebesar 1,686, sehingga disimpulkan Ha

diterima dan H0 ditolak karena thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar 0, 16< 0, 05.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi

setiap orang karena pendidikan memiliki tujuan
untuk mengembangkan potensi dan keterampilan
peserta didik sehingga nanti outputnya dapat
berguna bagi dirinya sendiri serta bagi bangsanya.
Untuk mencapai tujuan tersebut tentu pendidikan
harus mampu mengoptimalkan seluruh komponen
yang ada dalam pendidikan, apabila seluruh
komponen telah berfungsi secara optimal maka
tujuan pendidikan nasional tentu akan sangat
mungkin tercapai. Penting juga dalam
mengembangkan pendidikan, harus memperhatikan
keanekaragaman yang ada. Keanekaragaman
tersebut harus dijaga dan dilestarikan serta
dikembangkan, karena bangsa yang maju ialah
bangsa yang memiliki nilai- nilai karakter bangsa
dan mampu mempertahankan jati diri bangsa.
Melihat hal tersebut tentu penting adanya
pengembangan pendidikan yang berbasis kearifan
lokal atau yang bisa disebut dengan istilah
keunggulan lokal. Prasetyo (2013:3) menjelaskan
kearifan lokal sebagai gagasan - gagasan setempat
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan bernilai
baik yang tertanam dan diikuti oleh anggota
masyarakatnya.

Menghadirkan pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan kehidupan yakni
kebudayaan atau kearifan lokal tersebut merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar seseorang.
Motivasi merupakan dorongan internal dan
eksternal pada siswa untuk menunjukkan
tingkahlaku yang dilihat dari indikator seperti
keinginan, dorongan, kebutuhan, harapan, cita-cita,
penghargaan dan lingkungan belajar yang kondusif
(Hamzah, 2011:23). Sedangkan menurut Djamarah
(2011:148) seseorang yang tidak mempunyai
motivasi belajar yang baik, tidak akan mungkin
melakukan aktivitas belajar dan hasil belajarnya
pun akan rendah. Sebaliknya, seseorang yang
mempunyai motivasi belajar yang baik, akan
dengan baik melakukan aktivitas belajar dan
memiliki hasil belajar yang lebih baik. Sehingga
pada dasarnya melalui motivasi merupakan hal
yang sangat membantu serta mendorong siswa
untuk bisa memecahkan masalah secara sistematis,
inovatif dan membuat solusi yang benar. Hal
tersebut pula akan berpengaruh pada hasil belajar
siswa dalam belajar. Menurut Susanto (2013)
berpendapat bahwa hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah dengan dinyatakan dalam
bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai
sejumlah materi pelajaran tertentu termasuk mata
pelajaran IPS.

Untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar, guru harus mampu menciptakan suasana
belajar yang termotivasi, menyenangkan, aktif,
kreatif, dan tertantang sehingga siswa antusias
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dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Sebagai
seorang fasilitor guru harus mampu membuat
pembelajaran lebih bermakna dan termotivasi.
Guru dapat menggunakan medel pembelajaran nilai
yang tepat untuk mampu melaksanakan
pembelajaran yang efektif demi tercapainya tujuan
pembelajaran termasuk mata pelajaran IPS.
Menurut Subroto (2009) IPS merupakan pelajaran
ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan tingkat
kesulitannya serta mempertautkan dan memadukan
bahan-bahan pembelajaran yang bersumber dari
ilmu-ilmu sosial dan dinamika kehidupan
masyarakat.  Selain itu juga Subroto (2009)
menjelaskan bahwa diantara karasteriktik
pendidikan IPS adalah membahas permasalahan
sosial yang ada di amsyrakat sehingga dapat
mengembangkan ilmu-ilmu sosial yang bermakna
dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran tentu harus sesuai untuk
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
namun tetap berbasis kearifan lokal. Salah satu
model yang dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa adalah
model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT). Model pembelajaran VCT ini menekankan
pada usaha siswa dalam mengkaji perasaan dan
perbuatannya untuk meningkatkan kesadaran
mengenai nilai-nilai yang mereka miliki (Sanjaya,
2013:283). Sedangkan menurut Komalasari
(2010:105) menyatakan bahwa tujuan dari
pembelajaran VCT dapat melatih siswa
menempatkan perasaan dirinya pada perasaan
/keadaan orang lain dan melatih siswa terampil
dalam mengambil keputusan secara objektif.

Menurut Hall (1982) dalam Adisusilo
(2012:147) melalui model pembelajaran Value
Clarification Technique siswa dilatih untuk
menilai, menganalsis, dan mengambil keputusan
yang mereka anggap paling baik dari persoalan /
fenomena yang mereka hadapi berdasarkan
pengetahuan yang ia miliki sebelumnya . Dengan
hal tersebut siswa semakin kritis dan terampil
dalam menentukan sikap terhadap nilai-nilai yang
ada dilingkungan tempat tinggalnya untuk mereka
ambil dan diaplikasikan dalam kehidupannya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan
tersebut maka disusunlah penelitian dengan judul
“Pengaruh Implementasi Model Pembelajaran
Value Clarification Technique Berbasis Kearifan
lokal Madura terhadap Hasil Belajar dan Motivasi
Belajar IPS Siswa kelas IV SDN Karduluk I
Pragaan Sumenep”.

Berdasarkan acuan judul di atas, pada
penelitian ini dapat diajukan sebuah rumusan
masalah yaitu. (1) Adakah pengaruh model VCT
berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar IPS
siswa kelas IV SDN Karduluk I?. (2) Adakah
pengaruh model VCT berbasis kearifan lokal
terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas IV SDN
Karduluk I?.

Untuk mencapai pemecahan rumusan masalah
di atas, maka tujuan penelitian dalam penelitian ini
adalah (1) Mengetahui besarnya pengaruh
implementasi model VCT berbasis kearifan lokal
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN
Karduluk I. (2) Mengetahui besarnya pengaruh
implementasi model VCT berbasis kearifan lokal
Madura terhadap motivasi belajar IPS siswa kelas
IV SDN Karduluk I.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Riyanto
(2012:120) menjelaskan penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang sistematis, logis dan
teliti dalam melakukan kontrol terhadap kondisi
dimana peneliti memanipulasi suatu stimuli,
treatmen atau kondisi eksperimental kemudian
mengobservasi pengaruhnya yang diakibatkan oleh
perlakukan atau menipulasi tersebut.

Jenis penelitian adalah Quasi Experimental
Design. Penggunaan QuasiExperimentkarena
memungkinkan untuk mengontrol suatu variabel
dalam penelitian. Metode ini dipakai untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
penggunaan model Value Clarification Technique
(VCT) berbasis kearifan lokal Madura yang
digunakan motivasi belajar dan hasil belajar siswa.
Desain penelitian ini yaitu Prestest- Posttest
Control Group Design. Desain ini merupakan
desain yang memberikan perlakukan pada
kelompok eksperimen dan kontrol, dengan
pengambilan sampel secara acak dengan adanya
pretes dan postes (Riyanto, 2012, p.130). Pada
desain ini kelompok eskperiment maupun kontrol
dikenakan pretest dan posttest, namun hanya
kelompok eskperimen yang diberi perlakuan.
Desain penelitian digambarkan pada tabel sebagai
berikut:

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV
SDN Karduluk I Pragaan Sumenep yang terbagi
menjadi 2 kelas yaitu kelas IVA dan IVB dengan
jumlah total siswa 40 anak. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik sampel Random
Sampling, yaitu pengambilan anggota sampel dari
populasi  dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
(Sugiyono, 2019, p. 149). Peneliti memilih 20
siswa untuk kelas kontrol dan 20 siswa untuk kelas
eksperimen.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan instrumen lembar angket dan tes
hasil belajar. Isntrumen penelitian diujicobakan
pada 17 siswa kelas IV SDN Pakamban Laok
Pragaan Sumenep yang tidak termasuk sampel
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penelian namun memiliki karasteristik yang sama.
Ujicoba dilakukan untuk memenuhi persyaratan
validitas dan reabilitas sebelum instrumen
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Validitas instrumen penelitian mengacu pada
sejauhmana kemampuan alat ukur atau instrumen
penelitian mengukur yang seharusnya diukur secara
akurat. Sedangkan reliabilitas mengacu pada
konsep ketetapan atau konsisten hasil pengukuran.
Validitas Instrumen tersebut dihitung menggunakan
rumus korelasi pearson produck moment dengan
bantuan software SPSS 20.00 for Windows.
Sedangkan Reliabilitas instrumen dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 20.00 for Windows. Setelah
dinyatakan valid dan reliabel maka instrumen dapat
diberikan kepada siswa.

Instrumen lembar angket motivasi belajar
disediakan dengan menggunakan skala liket untuk
mengukur perilaku, tanggapan dan pendapat siswa
terhadap model value clarification technique
berbasis kearifan lokal Madura. Berikut kriteria
angket motivasi belajar.
Tabel 3.2 kriteria hasil angket motivasi belajar

Kemudian hasil angket dihitung dengan
menggunakan rumus:

Keterangan:
P =  Persentase dari setiap jawaban siswa
f =  Frekuensi tipa jawaban siswa
N =  Jumlah siswa

Adapun tes hasil belajar diberikan dalam
bentuk soal pilihan ganda. Data tes hasil  belajar
siswa yang terkumpul kemudian dianalisis
perolehan nilainya berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku disekolah tersebut adalah 73,
kemudian nilai akhir dihitung dengan   rumus :

Kusnandar (2014) kriteria tingkat hasil belajar
siswa:

Untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis

data berupa uji t-test dengan rumus Independent
Samples t-test soffware SPSS 20.00 for Windows.
Syarat untuk menggunakan uji t ada dua yaitu
normalitas dan homogenitas. uji normalitas
dihitung dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk
sedangkan uji homogenitas dihitung memakai uji
Levene dengan software SPSS 20.00 for
Windows.Berikut merupakan rumusan hipotesis uji
t-test :
Ha : Ada pengaruh implementasi model Value

Clarification Technique berbasis kearifan
lokal Madura(X) terhadap hasil belajar
(Y1) dan motivasi belajar siswa (Y2)
kelasIV Sekolah Dasar Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh implementasi model

pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) berbasis kearifan lokal Madura
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV
SD Negeri Karduluk I Pragaan Sumenep.
Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh

implementasi model pembelajaran
ValueClarification Technique berbasis kearifan
lokal Maduradi kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Value
Clarification Technique berbasis kearifan lokal
Madura disajikan dalam grafik berikut.

Gambar 5.1 Nilai Pre-test dan Post-test Hasil
Belajar Siswa pada Kelas
Eksperimen

Hasil pre-test dan post-test dari hasil belajar
siwwa menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model Value Clarification Technique (VCT)
berbasis kearifan lokal Madura telah meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil analisis pre-test tes hasil
belajar pada kelas eksperimen yang tuntas hanya 1
orang atau sebesar 5 %. Sedangkan hasil post-test
pada kelas eksperimen yang tuntas ada 20 orang
mengalami peningkatan sebesar 100%. Nilai
ketuntasan belajar diperoleh dari skor ≥ 73
dinyatakan belajar tuntas berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal di SD Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

Hal ini juga terlihat hasil analisis
menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan nilai thitung adalah 1,860 Nilai ttabel

pada (df.42) signifikansi 0,05 sebesar 1,686
(Priyatno, 2016, p. 142), apabila dibandingkan
maka thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar
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penelian namun memiliki karasteristik yang sama.
Ujicoba dilakukan untuk memenuhi persyaratan
validitas dan reabilitas sebelum instrumen
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Validitas instrumen penelitian mengacu pada
sejauhmana kemampuan alat ukur atau instrumen
penelitian mengukur yang seharusnya diukur secara
akurat. Sedangkan reliabilitas mengacu pada
konsep ketetapan atau konsisten hasil pengukuran.
Validitas Instrumen tersebut dihitung menggunakan
rumus korelasi pearson produck moment dengan
bantuan software SPSS 20.00 for Windows.
Sedangkan Reliabilitas instrumen dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 20.00 for Windows. Setelah
dinyatakan valid dan reliabel maka instrumen dapat
diberikan kepada siswa.

Instrumen lembar angket motivasi belajar
disediakan dengan menggunakan skala liket untuk
mengukur perilaku, tanggapan dan pendapat siswa
terhadap model value clarification technique
berbasis kearifan lokal Madura. Berikut kriteria
angket motivasi belajar.
Tabel 3.2 kriteria hasil angket motivasi belajar

Kemudian hasil angket dihitung dengan
menggunakan rumus:

Keterangan:
P =  Persentase dari setiap jawaban siswa
f =  Frekuensi tipa jawaban siswa
N =  Jumlah siswa

Adapun tes hasil belajar diberikan dalam
bentuk soal pilihan ganda. Data tes hasil  belajar
siswa yang terkumpul kemudian dianalisis
perolehan nilainya berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku disekolah tersebut adalah 73,
kemudian nilai akhir dihitung dengan   rumus :

Kusnandar (2014) kriteria tingkat hasil belajar
siswa:

Untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis

data berupa uji t-test dengan rumus Independent
Samples t-test soffware SPSS 20.00 for Windows.
Syarat untuk menggunakan uji t ada dua yaitu
normalitas dan homogenitas. uji normalitas
dihitung dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk
sedangkan uji homogenitas dihitung memakai uji
Levene dengan software SPSS 20.00 for
Windows.Berikut merupakan rumusan hipotesis uji
t-test :
Ha : Ada pengaruh implementasi model Value

Clarification Technique berbasis kearifan
lokal Madura(X) terhadap hasil belajar
(Y1) dan motivasi belajar siswa (Y2)
kelasIV Sekolah Dasar Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh implementasi model

pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) berbasis kearifan lokal Madura
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV
SD Negeri Karduluk I Pragaan Sumenep.
Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh

implementasi model pembelajaran
ValueClarification Technique berbasis kearifan
lokal Maduradi kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Value
Clarification Technique berbasis kearifan lokal
Madura disajikan dalam grafik berikut.

Gambar 5.1 Nilai Pre-test dan Post-test Hasil
Belajar Siswa pada Kelas
Eksperimen

Hasil pre-test dan post-test dari hasil belajar
siwwa menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model Value Clarification Technique (VCT)
berbasis kearifan lokal Madura telah meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil analisis pre-test tes hasil
belajar pada kelas eksperimen yang tuntas hanya 1
orang atau sebesar 5 %. Sedangkan hasil post-test
pada kelas eksperimen yang tuntas ada 20 orang
mengalami peningkatan sebesar 100%. Nilai
ketuntasan belajar diperoleh dari skor ≥ 73
dinyatakan belajar tuntas berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal di SD Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

Hal ini juga terlihat hasil analisis
menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan nilai thitung adalah 1,860 Nilai ttabel

pada (df.42) signifikansi 0,05 sebesar 1,686
(Priyatno, 2016, p. 142), apabila dibandingkan
maka thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar
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penelian namun memiliki karasteristik yang sama.
Ujicoba dilakukan untuk memenuhi persyaratan
validitas dan reabilitas sebelum instrumen
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.

Validitas instrumen penelitian mengacu pada
sejauhmana kemampuan alat ukur atau instrumen
penelitian mengukur yang seharusnya diukur secara
akurat. Sedangkan reliabilitas mengacu pada
konsep ketetapan atau konsisten hasil pengukuran.
Validitas Instrumen tersebut dihitung menggunakan
rumus korelasi pearson produck moment dengan
bantuan software SPSS 20.00 for Windows.
Sedangkan Reliabilitas instrumen dihitung
menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 20.00 for Windows. Setelah
dinyatakan valid dan reliabel maka instrumen dapat
diberikan kepada siswa.

Instrumen lembar angket motivasi belajar
disediakan dengan menggunakan skala liket untuk
mengukur perilaku, tanggapan dan pendapat siswa
terhadap model value clarification technique
berbasis kearifan lokal Madura. Berikut kriteria
angket motivasi belajar.
Tabel 3.2 kriteria hasil angket motivasi belajar

Kemudian hasil angket dihitung dengan
menggunakan rumus:

Keterangan:
P =  Persentase dari setiap jawaban siswa
f =  Frekuensi tipa jawaban siswa
N =  Jumlah siswa

Adapun tes hasil belajar diberikan dalam
bentuk soal pilihan ganda. Data tes hasil  belajar
siswa yang terkumpul kemudian dianalisis
perolehan nilainya berdasarkan kriteria ketuntasan
minimal yang berlaku disekolah tersebut adalah 73,
kemudian nilai akhir dihitung dengan   rumus :

Kusnandar (2014) kriteria tingkat hasil belajar
siswa:

Untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis

data berupa uji t-test dengan rumus Independent
Samples t-test soffware SPSS 20.00 for Windows.
Syarat untuk menggunakan uji t ada dua yaitu
normalitas dan homogenitas. uji normalitas
dihitung dengan menggunakan teknik Shapiro-Wilk
sedangkan uji homogenitas dihitung memakai uji
Levene dengan software SPSS 20.00 for
Windows.Berikut merupakan rumusan hipotesis uji
t-test :
Ha : Ada pengaruh implementasi model Value

Clarification Technique berbasis kearifan
lokal Madura(X) terhadap hasil belajar
(Y1) dan motivasi belajar siswa (Y2)
kelasIV Sekolah Dasar Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh implementasi model

pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) berbasis kearifan lokal Madura
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV
SD Negeri Karduluk I Pragaan Sumenep.
Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh

implementasi model pembelajaran
ValueClarification Technique berbasis kearifan
lokal Maduradi kelas eksperimen dibandingkan
dengan kelas kontrol menggunakan metode
konvensional. Peningkatan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran Value
Clarification Technique berbasis kearifan lokal
Madura disajikan dalam grafik berikut.

Gambar 5.1 Nilai Pre-test dan Post-test Hasil
Belajar Siswa pada Kelas
Eksperimen

Hasil pre-test dan post-test dari hasil belajar
siwwa menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model Value Clarification Technique (VCT)
berbasis kearifan lokal Madura telah meningkatkan
hasil belajar siswa. Hasil analisis pre-test tes hasil
belajar pada kelas eksperimen yang tuntas hanya 1
orang atau sebesar 5 %. Sedangkan hasil post-test
pada kelas eksperimen yang tuntas ada 20 orang
mengalami peningkatan sebesar 100%. Nilai
ketuntasan belajar diperoleh dari skor ≥ 73
dinyatakan belajar tuntas berdasarkan kriteria
ketuntasan minimal di SD Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.

Hal ini juga terlihat hasil analisis
menggunakan uji independent sample t-test
menunjukkan nilai thitung adalah 1,860 Nilai ttabel

pada (df.42) signifikansi 0,05 sebesar 1,686
(Priyatno, 2016, p. 142), apabila dibandingkan
maka thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar
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0,071 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima yang artinya bahwa tidak ada perbedaan
signifikan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan.

Analisis hasil uji independent sample t-test
setelah dilakukan perlakuan menunjukkan bahwa
nilai thitung adalah 6,047 Nilai ttabel pada (df.42)
signifikansi 0,05 adalah 1,686 (Priyatno, 2016, p.
142), apabila dibandingkan maka thitung> ttabel

dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
yang artinya ada perbedaan signifikan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan. Sehingga variabel bebas
model VCT berbasis kearifan lokal Madura (X)
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Y1).

Peningkatan hasil belajar siswa disebabkan
karena penggunaan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) berbasis kearifan
lokal Madura yang menghadirkan pembelajaran
yang lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa
dengan menghadirkan materi yang lebih
kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan
nyata mereka. Dengan menghadirkan pembelajaran
yang nyata tersebutlah nantinya siswa akan mampu
belajar mandiri tidak tergantung pada guru semata.
Artinya, guru harus mampu membuat siswa
termotivasi untuk belajar dalam proses
pembelajaran yang sesuai tahap perkembangan
kognitif mereka sehingga nantinya akan
mempengaruhi hasil belajarnya. Hal tersebut
sejalan dengan penjelasan Bruner (Suprijono,
2016:24) bahwa proses perkembangan kognitif
yang ada pada seseorang dapat di tingkatkan
melalui rencangan materi dalam pembelajaran dan
dipresentasikan melalui tahapan perkembangan
yang ada pada seseorang.

Model pembelajaran yang dapat membantu
siswa tersebut adalah VCT. Model Value
Clarification Technique merupakan teknik
pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari
dan menetukan sebuah nilai yang dianggap baik
dalam menghadapi sebuah permasalahan yang
mereka hadapi melalui proses menganalisis nilai
yang ada ada tertanam di dalam diri mereka
masing-masing (Sanjaya, 2013:283). Proses
mencari dan menentukan tersebut harus diberikan
stimulus berupa dilema moral melalui kearifan
lokal yang berhubungan dengan kehidupan nyata
mereka. Menghadirkan pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan kehidupan yakni
kebudayaan atau kearifan lokal tersebut merupakan
salah satu faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar seseorang.

Pembelajaran dengan menghadirkan materi
yang berhubungan langsung dengan kehidupan
siswa (kontektual) akan memberikan dorongan
motivasi secara internal dari dalam diri siswa untuk
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Menurut
Djamarah (2011:148) seseorang yang tidak
mempunyai motivasi belajar yang baik, tidak akan

mungkin melakukan aktivitas belajar dan hasil
belajarnya pun akan rendah. Sebaliknya, seseorang
yang mempunyai motivasi belajar yang baik, akan
dengan baik melakukan aktivitas belajar dan
memiliki hasil belajar yang lebih baik. Susanto
(2013) berpendapat bahwa hasil belajar adalah
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran di sekolah dengan dinyatakan
dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Sadirman (2014:2) menambahkan hasil belajar
sebagai hasil perubahan tingkah laku dalam diri
siswa, baik perubahan yang bersifat pengetahuan
(kognitif), keterampilan, sikap, dan bersifat relatif
permanen. Menurut Ahmad Susanto (2013:6-10)
hasil belajar memiliki tiga aspek, yaitu (a) aspek
kognitif (pemahaman konsep), (b) Keterampilan
proses dan (c) sikap.

Pada penelitian ini, yang menjadi fokus hasil
belajar adalah ranah kognitif. Bloom (dalam
Anderson, 2001, p 29-31) mengatakan bahwa ada
enam katagori dalam proses kognitif kognitif yaitu
pengetahuan (knowledge), memahami
(understand), mengaplikasikan (apply),
menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate),
dan mencipta (create). Enam level perilaku ini
bersifat hierrarkis, yang artinya perilaku
pengetahuan yang tergolong terendah, dan perilaku
evaluasi yang termasuk tertinggi. Perilaku terendah
merupakan perilaku sebagai syarat sebelum
memiliki perilaku yang lebih tinggi, misalnya untuk
kemampuan menganalisis siswa harus memiliki
kemampuan pemahaman dan penerapan tertentu.

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil
penelitian oleh Sugianti (2017) ia menyimpulkan
bahwa model VCT mampu meningkatkan hasil
belajar siswa. Pendapat ini sesuai dengan teori
belajar yang dikemukanan oleh Piaget dan
Vigotsky yaitu teori kontruktivisme. Dimana dalam
teori ini belajar adalah proses menghubungkan dan
mengaitkan pengalaman atau pelajaran atau konsep
yang pernah dipelajari atau dimiliki sehingga
pengetahuannya dapat dikembangkan. Pengetahuan
tersebut bisa diambil dari kehidupan sosial budaya
yang ada di masyarakat seperti kearifan lokal.

Hal tersebut tentu hampir mirip dengan model
VCT, dimana dalam model VCT siswa diajak
melihat, menganalisis dan menentukan nilai/sikap
yang dianggap paling baik berdasarkan nilai yang
mereka miliki sebelumnya. Artinya pengetahuan
yang ada dapat berkembang karena adanya
pengetahuan sebelumnya. Hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan tiga langkah-langkah model
pembelajaran VCT berbasis kearifan lokal. Tiga
unsur tersebut adalah memilih nilai terbaik,
menghargai/menjunjung tinggi nilai dan
betindak/melakukan nilai yang telah diyakini atau
disepakati.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran Value Clarification Technique
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berbasis kearifan lokal Madura mempengaruhi hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri Karduluk I
Pragaan Sumenep.
B. Pengaruh implementasi model

pembelajaran Value Clarification Technique
berbasis kearifan lokal Madura terhadap
motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD
Negeri Karduluk I Pragaan Sumenep.
Hasil penelitian ini adalah adanya pengaruh

model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) berbasis kearifan lokal Maduradi kelas
eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol
menggunakan metode konvensional. Berikut
analisis motivasi belajar di kelas kontrol dan
eksperimen.

Tabel 4.14Hasil Analisis Motivasi Belajar

No Kelas Tes
Presentase
Kurang
aktif

Cukup
aktif

Aktif Sangat
aktif

1 Kontrol Pretest 0 20 0 0
2 Kontrol Posttest 0 0 13 7
3 Eksperimen Pretest 0 19 1 0
4 Eksperimen Posttest 0 0 7 13

Dari hasil analisis diketahui bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan sebanyak 7
anak aktif dan 13 anak sangat aktif dibandingkan
kelas kontrol yang hanya 13 anak aktif dan 7 anak
sangat aktif. Jika dibandingkan maka kelas
eksperimen jauh lebih baik dalam mengalami
peningkatan.

Hasil pre test dan post test dari motivasi
belajar menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) berbasis kearifan
lokal Madura telah meningkatkatkan motivasi
belajar siswa. Hasil analisis pre-test angket
motivasi belajar kelas eksperimen terdapat siswa
yang cukup aktif sebanyak 19 orang dan siswa aktif
sebanyak 1 orang. Setelah diberi perlakuan
menggunakan model VCT berbasis kearifan lokal
Madura motivasi post test siswa dikelas eksperimen
yang aktif sebanyak 7 orang, dan sangat aktif
meningkat 12 orang. Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa mengalami peningkatan motivasi
belajar setelah diberi perlakuan berupa model VCT
berbasis kearifan lokal Madura.

Hal tersebut juga terlihat dari hasil uji uji t-test
nilai pre test dan post test kelas eksperimen thitung

adalah 0,430 Nilai ttabel pada (df.38) signifikansi
0,05 sebesar 1,686 (Priyatno, 2016, p. 142), apabila
dibandingkan maka thitung< ttabeldengan hasil sig. 2-
tailed sebesar 0,670 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan Ho diterima yang artinya bahwa tidak
ada perbedaan signifikan motivasi belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberikan perlakuan.

Setelah diberikan perlakukan nilai thitung sesuai
hasil analisis uji independent sample t-test adalah
2,512 Nilai ttabel pada (df.42) signifikansi 0,05
sebesar 1,686 (Priyatno, 2016, p. 142), apabila
dibandingkan maka thitung> ttabel dengan hasil Sig. 2-
tailed sebesar 0,16< 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya ada

perbedaan signifikan motivasi belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan. Sehingga variabel bebas model VCT
berbasis kearifan lokal Madura (X) berpengaruh
terhadap motivasi belajar (Y1).

Peningkatan motivasi belajar siswa
dikarenakan penggunaan model VCT berbasis
kearifan lokal Madura siswa dapat menggali
pengetahuan lebih banyak tentang materi yang
dipelajari. Penggunaan model yang berbasis
kearifan lokal lebih efisien dan menarik dalam
menyampaikan materi yang berkaitan dengan
materi kebudayaan. Dengan menghadirkan
pembelajaran yang berhubungan langsung dengan
kehidupan yakni kebudayaan atau kearifan lokal
nantinya siswa akan mampu belajar mandiri tidak
tergantung pada guru semata sehingga mampu
memotivasi siswa. Hal tersebut tentu akan
membantu siswa dalam proses pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih
efektif dan menyenangkan bagi siswa dengan
menghadirkan materi yang lebih kontekstual yang
berhubungan dengan kehidupan nyata mereka. Hal
tersebut sejalan dengan Rahmawati, dkk (2017)
dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
penggunaan model VCT memiliki pengaruh yang
efektif terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.

Dalam proses belajar mengajar, motivasi
sangat diperlukan oleh seseorang. Dimana
seseoarang tidak mungkin akan bisa melakukan
aktivitas belajar apabila di dalam dirinya tidak ada
motivasi untuk belajar. Seperti halnya seseorang
yang bercita-cita ingin menjadi juara, dengan
adanya motivasi ia akan senantiasa berusaha belajar
sungguh-sungguh sampai menjadi juara. Motivasi
merupakan dorongan internal dan eksternal pada
siswa untuk menunjukkan tingkahlaku yang dilihat
dari indikator seperti hasrat, keinginan, dorongan,
kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan
lingkungan belajar yang kondusif (Hamzah,
2011:23). Menurut Sardiman (2014:75) dalam
kegiatan proses belajar mengajar motivasai dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang dapat menimbulkan kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan dapat memberikan arah baik pada
kegiatan belajar.

Melalui motivasi tersebut akan dapat
membantu dan mendorong siswa untuk bisa
memecahkan masalah secara sistematis, inovatif
dan membuat solusi yang benar. Hal tersebut pula
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa dalam
belajar. Menurut Djamarah (2011:148) seseorang
yang tidak mempunyai motivasi belajar yang baik,
tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar
dan hasil belajarnya pun akan rendah. Sebaliknya,
seseorang yang mempunyai motivasi belajar yang
baik, akan dengan baik melakukan aktivitas belajar
dan memiliki hasil belajar yang lebih baik.

Pendapat ini sesuai dengan teori belajar yang
dikemukanan oleh Piaget dan Vigotsky yaitu teori
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kontruktivisme. Menurut Jean Piaget (Suprijono,
2017:23) menjelaskan belajar adalah proses
menghubungkan dan mengaitkan pengalaman atau
pelajaran atau konsep yang pernah dipelajari atau
dimiliki sehingga pengetahuannya dapat
dikembangkan. Pengetahuan tersebut bisa diambil
dari kehidupan sosial budaya yang ada di
masyarakat seperti kearifan lokal. Hal tersebut
tentu hampir mirip dengan model VCT, dimana
dalam model VCT siswa diajak melihat,
menganalisis dan menentukan nilai/sikap yang
dianggap paling baik berdasarkan nilai yang
mereka miliki sebelumnya. Artinya pengetahuan
yang ada dapat berkembang karena adanya
pengetahuan sebelumnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Implementasi model
pembelajaran Value Clarification Technique
berbasis kearifan lokal Madura mempengaruhi
motivasi belajar IPS siswa kelas IV SD Negeri
Karduluk I Pragaan Sumenep.

4. KESIMPULAN
Hasil belajar dan motivasi belajar IPS siswa

dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran Value
Clarification Technique berbasis kearifan lokal
Madura yang dapat dilihat dari hasil analisis data
menggunakan uji t yaitu thitung hasil belajar sebesar
6,047 dengan hasil Sig. 2-tailed sebesar 0,000 <
0,05 dan motivasi  dengan thitung2,512 dan hasil Sig.
2-tailed sebesar 0,16< 0,05. Sehingga disimpulkan
bahwa implementasi model Value Clarification
Technique berbasis kearifan lokal Madura
berpengaruh terhadap Hasil belajar dan Motivasi
belajar IPS siswa sekolah dasar kelas IV SDN
Karduluk I Pragaan Sumenep.

5. SARAN
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

mengkaji dan mengkembangkan model VCT ini
agar menggabungkan variabel penelitian lain dan
budaya lain yang berbeda yang bertujuan untuk
melihat bagaimana penerapan model tersebut pada
variabel dan budaya lainnya.
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